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Abstrak. Membaca adalah keterampilan yang penting bagi semua orang termasuk anak dengan Non-
Verbal Autism (NVA), dikarenakan membaca adalah jantungnya pembelajaran di sekolah. Sayangnya, 
anak dengan NVA seringkali tidak mendapatkan pembelajaran membaca yang salah satunya dikarenakan 
stigma bahwa ketika seseorang tidak bisa bicara, maka dia tidak bisa membaca. Membaca adalah 
keterampilan yang kompleks terlebih bagi anak dengan NVA. Pembelajaran tersturkur dengan 
pendekatan sight word reading bagi anak dengan NVA terbukti dapat meningatkan keterampilan 
membaca mereka, namun pendekatan ini mensyaratkan anak dengan NVA untuk memiliki pemahaman 
bahasa dan kemampuan visual diskriminasi yang baik untuk siap diajarkan membaca. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dengan NVA dalam menguasai prasyarat 
membacanya yang meliputi aspek pemahaman bahasa dan visual diskrimimasi. Penelitian ini dilakukan 
di Sekolah Luar Biasa (SLB) mitra di kota Malang dengan melibatkan 11 subjek anak dengan NVA. Hasil 
penelitian menunjukkan dalam kemampuan prasyarat membaca anak dengan NVA menunjukkan hasil 
yang beragam untuk kemampuan pemahaman bahasa, namun untuk kemampuan visual diskriminasi 
menunjukkan hasil baik untuk hampir semua anak.
Kata kunci: non-verbal autism, prsyarat membaca, pembelajaran terstruktur

Abstract. Reading is an important skill for everyone, including children with Non-Verbal Autism (NVA), 
because reading is at the heart of learning at school. Unfortunately, children with NVA often do not learn 
to read, one of which is due to the stigma that if someone can’t talk, then they can’t read. Reading is a 
complex skill, especially for children with NVA. Structured learning with a sight word reading approach 
for children with NVA has been proven to improve their reading skills, but this approach requires children 
with NVA to have good language understanding and visual discrimination skills to be ready to be taught 
to read. This research aims to determine the extent to which children with NVA are able to master the 
reading prerequisites which include aspects of language comprehension and visual discrimination. This 
research was conducted at a partner Special School (SLB) in the city of Malang involving 11 child 
subjects with NVA. The research results show that in terms of prerequisite reading abilities, children with 
NVA show mixed results for language comprehension abilities, but for visual discrimination abilities 
show good results for almost all children.
Keywords: non-verbal autism, reading requirements, structured learning

PENDAHULUAN

Angka kejadian anak dengan Autism Spectrum 
Disorder (ASD) terus meningkat. Dari awal studi 
epidemologi pertama tahun 1966 yang hanya sekitar 
0,05% saat ini sudah mencapai 0.97% (Fombonne, 
MacFarlane, & Salem (2021). Dari populasi tersebut 
hampir setengah anak dengan ASD adalah non-
verbal (Whitman, 2000; Hua, dkk., 2013), yang 
dalam penelitian ini kami sebut sebagai Non-Verbal 
Autism (NVA). Hambatan utama anak dengan ASD 
yang cukup besar memang dalam ranah interaksi 
dan komunikasi sosial, serta perilaku (Maenner, dkk, 
2021; Vogindroukas, dkk, 2022). Namun di luar itu 
anak dengan ASD juga memiliki hambatan dalam 

bahasa, yang berdampak pada rendahnya kemampuan 
membaca mereka (Randi, 2010) terlebih bagi membaca 
terlebih bagi anak dengan NVA. Walau keterampilan 
membaca adalah keterampilan membaca itu penting 
termasuk bagi anak dengan NVA, namun kesempatan 
mereka untuk mendapatkan pembelajaran membaca 
masih tebatas. Sebuah studi yang dilakukan oleh 
Spector & Cavanaugh, (2015) menjelaskan bahwa lebih 
dari setengah populasi anak ASD yang mendapatkan 
pembelajaran akademik di sekolah mendapatkan porsi 
pembelajaran membaca yang sangat sedikit.  Penelitan-
penelitian mengenai membaca khususnya bagi anak 
dengan NVA masih jarang diteliti dikarenakan berbagai 
hal diantaranya: 1) hambatan utama anak dengan 
ASD adalah dalam interaksi dan komunikasi social 
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kemamuan dalam pemahaman bahasan dan visual 
dikriminasi. Dalam proses penelitian ini hasil 
screening yang dilakukan terpilih 11 orang subjek 
yang memenuhi kriteria sebagai anak dengan NVA. 
Kegiatan pengukuran kemampuan dilakukan tanggal 
9-10 Agustus 2023 dilakukan pengukuran pra-syarat 
berdasarkan buku panduan strategi pembelajaran 
membaca yang telah disusun

Pengukuran kemampuan prasyarat membaca 
dilakukan oleh tim lapangan bersama dengan guru 
kelas di SLB mitra, dengan total subjek 11 siswa, 
yang masing-masing merupakan peserta didik dengan 
NVA dari berbagai jenjang pendidikan. Pengukuran 
dilakukan dengan pembagian one teacher one student, 
dimulai pada tanggal 9 Agustus 2023 dan selesai 
pada tanggal 10 Agustus 2023. Kegiatan pengukuran 
kemampuan ini dilakukan pada hari pertama kepada 
total 6 peserta didik, 5 diantaranya adalah siswa 
jenjang SMP, dan 1 peserta didik di jenjang SMA. 
Peserta didik dipanggil satu per satu untuk memasuki 
ruangan pengukuran dan dilakukan pengukuran secara 
langsung. Dari enam peserta didik di hari pertama, 
semua memiliki kemampuan visual dikriminasi yang 
baik, beberapa bahkan bisa menyelesaikan semua sub 
tes dengan benar. Pada aspek kemampuan memahami 
gambar, tercatat siswa (Ha) tidak mampu memahami 
aktivitas dalam gambar, foto, maupun simbol, tidak 
mampu pula mengikuti instruksi langsung. Siswa lain 
terhitung mampu dalam aspek kemampuan memahami 
gambar walaupun tidak sempurna. Kemampuan 
pemahaman bahasa, sebanyak 5 dari 6 siswa mampu 
mengikuti instruksi singkat dan mengidentifikasikan 
anggota tubuh dengan baik. Keenam pesetra didik 
tidak mampu dalam mengidentifikasikan gambar yang 
ditunjukkan melalui gawai dan buku. 2 dari 6 bisa 
mengidentifikasikan suara di sekitar, dan hanya tiga 
diantaranya yang mampu mengidentifikasikan benda 
berdasarkan kepemilikan. 

Kegiatan pengukuran dilakukan dalam dua waktu 
yang berbeda. Di tanggal 10 Agustus 2023, dilakukan 
pengukuran pra syarat membaca pada total 5 orang 
siswa. Pelaksaan pengukuran hari kedua berlangsung 
dengan baik, masih menggunakan metode one teacher 
one student untuk 1 orang peserta didik SMP dan 4 
orang peserta didik di jenjang sekolah dasar. 

Dari kelima peserta didik bisa dilihat sebaran 
kemampuan yang cukup beragam untuk pengukuran 
di hari kedua ini. Siswa (Re) merupakan peserta didik 
jenjang SD yang mampu melakukan seluruh rangkaian 
aspek matching dengan sempurna, namun memiliki 
kemampuan yang kurang dalam aspek kemampuan 
memahami gambar dan kemampuan pemahaman 
bahasa. 

Dari total 5 siswa, siswa (Ra) merupakan siswa 
yang memiliki kemampuan terbaik dalam aspek 
pemahaman gambar, diikuti juga dengan pemahaman 
bahasa yang cukup baik. Sesuai hasil pengukuran, siswa 

serta hambatan perialaku, jadi penelitian banyak yang 
berfokus pada hal tersebut (O’Connor, 2013; Zein, 
dkk. 2013; Reutebuch. dkk, 2014). 2) adanya stigma 
jika seseorang tidak bisa bicara maka tidak mungkin 
bisa diajarkan membaca (Hua, dkk., 2013) dan 3) 
membaca adalah keterampilan yang kompleks (Randi, 
2010; Zein, 2013). Mengingat berapa hal berikut: 1) 
pentingnya pembelajaran membaca bagi anak dengan 
NVA; 2) keterampilan membaca akan dikuasasi jika 
berbagai prasyaratnya sudah terpenuhui dan 3) banyak 
penelitian menujukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
yang sangat terstruktur adalah pendekatan perilaku 
terapan (Vismara, & Rogers, 2010; Eldevik dkk, 2010; 
Virués, Ortega, 2010; Ross, 2012). Berdasarkan hal 
tersebut maka peneliti ini bertujuan untuk meneliti 
kamampuan prasyarat membaca dengan pendekatan 
terstrukur bagi anak dengan NVA. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran profil 
prasyarat kemampuan membaca dengan pembelajaran 
terstrukur pada anak dengan NVA. 

METODE

Penelitian ini dilakukan di SLB mitra dengan 
melibatkan anak dengan ASD yang terdiri dari jenjang 
SD, SMP, dan SMA di SLB mitra di kota Malang. 
Sebelas anak ini diperoleh melalui screening awal 
melalui hasil anjuran dari guru terkait untuk memilih 
peserta didik yang sesuai dengan kriteria penelitian, 
yaitu  Siswa dengan kondisi NVA, hal ini dilakukan 
untuk memaksimalkan pengambilan data agar sesuai 
dengan tujuan penelitian. Prasyarat membaca dalam 
pembelajaran terstruktrur didasarkan pada berbagai 
teori pembelajaran membaca yang sesuai untuk 
anak dengan non-verbal yang disesuaikan dengan 
kemampuan bahasa anak (Paul, 2008; Broun, 2004; 
Vogindroukas, dkk, 2022; Akcin, 2013; Ehri, 2005; 
Spector, 2011; LaBerge & Samuels, 1974, Santoso, 
dkk. 2017), meliputi: 1)  pemahaman bahasa dan 
2) kemampuan visual diskrimnasi. Pengukuran 
kemampuan prasyarat membacanya dalam 
pembelajaran struktur dilakukan dengan menggunakan 
instrumen yang dikembangan dari kurikulum 
pemahaman bahasa dan kemampuan pre-akademik 
yang berkaitan dengan visual diskriminasi meliputi 
kemampuan menyamakan bentuk dan huruf yang 
dikembangakan oleh Maurice (1996). Guna melihat 
kemampuan prasayarat membaca bagi anak dengan 
NVA digunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
analisis menggunakan grafik dan statistik deskriptif 
sederhana.

Hasil dan Pembahasanan 

Hasil

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan beberapa data terkait dengan bagaimana 
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(Rd) yang merupakan peserta didik di jenjang SD, tidak 
memiliki kemampuan matching yang baik, dan sama 
sekali tidak memiliki kemampuan dalam pemahaman 
gambar. Mampu mengikuti ketika diberikan instruksi 
singkat dan mampu mengidentifikasikan anggota 
tubuh, namun masih belum memiliki kemampuan yang 
mumpuni di butir aspek yang lain.

Secara keseluruhan, kegiatan pengukuran pra 
syarat membaca di SLB mitra berlangsung dengan 
lancar. Sebagian besar peserta didik yang sudah 
melalui tahap observasi awal, memiliki kemampuan 
matching yang mumpuni, bahkan sangat baik dalam 
hal matching bentuk dan huruf. Sebaran yang luas 
bisa dilihat pada pengukuran bagian kedua, yaitu pada 
aspek kemampuan memahami gambar dan instruksi 
aktivitas.

Beberapa siswa memiliki perspektif yang buruk 
dalam pemahaman gambar namun bisa melakukan 
aktivitas yang ditunjukkan apabila melalui instruksi 
langsung, dan/atau sebaliknya. Untuk aspek 
pemahaman bahasa, dari total 11 peserta didik yang 
melakukan pengukuran, hanya 2 di antaranya yang 
memiliki kemampuan pemahaman bahasa yang baik, 
yaitu siswa (J) dan siswaa (Ha). Berdasarkan seluruh 
rangkaian kegiatan pengukuran kemampuan prasayarat 
membaca dalam pembelajaran terstrukur bagi anak 
dengan NVA diperoleh data pada gambar 1.

Gambar 1. Kamampuan memahami kata kerja

dalam gambar

Pada gambar 2 memggambarkan aspek 
pemahaman bahasa pada prasyarat membaca bagi anak 
dengan NVA, menunjukkan kemampuan yang beragam 
untuk kesebelas anak, yang menjadi subjek penelitian. 
Kemampuan pemhahaman bahasa yang paling banyak 
dikuasai adalah untuk program mengikuti instruksi 
satu tahap yaitu dikuasasi oleh 81% anak. Kemampuan 
yang paling rendah dikuasai oleh anak adalah untuk 
mengidektifikasi gambar secara lasung dan gambar 
pada buku yang hanya diuasasi oleh satu orang anak 
saja atau 9%. Aspek kemampuan visual diskrimansi ada 
dua hal yang ukur yaitu: 1) kemampuan menyamakan 
bentuk dan 2) kemampuan menyamakan huruf. Hasil 

pengukuran kemampuan dalam dikriminasi visual 
dapat dilihat pada gambar 3. Berdasarkan gambar 
4 terkait dengan pengukuran keamampuan visual 
diskriminasi menujukkan hasil yang baik, dimana 
10 orang anak atau 81% dari mereka menunjukkan 
kemampuan prasarat membaca pada aspek visual 
diriminasi yang sudah baik.

Gambar 2. Pemahaman bahasa

Gambar 3. Kemampuan matching bentuk

Gambar 4. Kemampuan matching huruf

Pembahasan

Berdasararkan hasil di atas dalam kemampuan 
prasyarat membaca dalam pembelajaran terstruktur 
bagi anak dengan NVA menukukkan kemampuan 
pemahaman bahasa yang beragam. Keberagaman ini 
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dikarenakan berbagai hal diantaranya: 1) perbedan 
jenjang usia, menurut bahwa pemahaman bahasa pada 
anak ASD dipengaruhi oleh usia. 2) kemampuan awal 
siswa dan 3) pengalaman belajar dalam pemahaman 
bahasa yang berbeda dari masing-masing anak. 

Hal ini sesuai dengan berbagai penelitian 
sebelumnya yang menjelaskan bahwa pemahaman 
bahasa dipengaruhi oleh faktok usia dan juga 
pengalaman belajar (Kalandadze, dkk. 2018;  
Grandgeorge, 2009). Keberagaman dalam kemampuan 
pemahaman bahasa ini adalah sesuatu yang wajar bagi 
anak dengan ASD, mengingat autism adalah sebuah 
spektrum pastinya memiliki pemahaman bahasa yang 
sangat beragam (Eigsti, dkk. 2016; Kalandadze, dkk. 
2028).

Dalam aspek kemampuan visual diskriminasi 
menujukkan hampir semua anak memiliki kemampuan 
yang baik. Hal ini memang sesuai dengan banyak 
literatur yang menujukkan bahwa anak-anak dengan 
ASD termasuk di dalamnya anak dengan NVA memiliki 
potensi visual yang baik (Grandin, 2009; Faber, dkk. 
2022; Mitchell, & Ropar, 2004). 

Jika merujuk pada Hoover, & Gough (1990) yang 
menjelaskan tentang “The simple view of reading” 
yang mengambarkan membaca adalah gabungan dari 
pemahaman bahasa dan decoding, maka dari penelitian 
ini dapat dilihat bahwa salah satu tantangan besar anak 
dengan NVA dalam membaca adalah rendahnya dalam 
kemampuan pemahaman bahasa. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kaitanya dengan prasyarat membaca dalam 
pembelajaran terstuktur bagi anak dengan NVA, anak-
anak dengan NVA yang menjadi subjek penelitian 
memiliki kemampuan pemahan bahasa yang beragam 
dan cederung sangat rendah jika dibandingan dengan 
anak-anak lain diusianya. Namun untuk kemampuan 
visual diskriminasi mayoritas mereka memiliki 
kemampuan yang baik.

Hal ini menujukkan bahwa hambatan besar yang 
akan mungkin dihadapi oleh anak dengan NVA dalam 
pembelajaran membaca adalah rendahnya kemampuan 
mereka dalam pemahaman membaca, terlebih jika 
anak juga memiliki kemampuan visual dikriminasi 
yang rendah. 

Saran

Berkenaan dengan hal ini maka pembelajaran 
pemahaman bahasa bagi anak dengan NVA harus 
menjadi salah satu pogram prioritas, mengingat 
keterampilan ini adalah merupakan prasyarat mereka 
untuk dapat membaca. 

Walau dengan kondisi pemahaman bahasa yang 
beragam, namun pembelajaran membaca bagi anak 
dengan NVA tetap dapat diberikan, selama mereka 
sudah memiliki pemahaman bahasa walaupun masih 
sangat terbatas dan memiliki kemampuan visual 
diskriminasi yang baik. Langkah awal yang dapat 
dilakukan yaitu dengan terlebih dahulu menyusun list 
pemahaman bahasa mana yang sudah dikuasai anak, 
menentukan kata mana yang akan diajarkan dengan 
terlebih dahulu menganalisis strukur bahasanya yang 
lebih mudah untuk diajarkan, dan menggunakan 
pendekatan sight word reading yang diajarkan dengan 
pendekatan terstrukur.
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